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Abstrak: The digital era makes education begin to be contaminated with technology. This study aim to 

determine the effectiveness of Virtual Mathematics Kits (VMK) viewing by student' mathematical 

literacy. The VMK was used in extracurricular activities based on mathematical literacy. 83 elementary 

school students (grade 5) in 4 school participated in this study. There were two intervention classes 

and two non-intervention classes. All classes were given mathematical literacy activities for 6-weeks 

period (90-min each week). The VMK used in intervention classes. The activities focus on student' 

ability to make ideas, reasoning and solve various mathematical problem. The mathematical literacy 

activities led to improvements in both of two classes. However, the use of VMK make student' 

mathematical literacy much better. The VMK support student to reason and manipulated mathematical 

object although students have difficulty to operate VMK. This study showing the use of digital media 

(VMK) support student' mathematical literacy. 

 

 

Keywords: Virtual mathematics kits, mathematical literacy, digital media 

 

 

  

 

                                                                                        

                                                                  

 
                                                                               https://doi.org/10.23917/ppd.v1i2.6717 

 

 

VIRTUAL MATHEMATICS KITS (VMK): MEMPROMOSIKAN MEDIA 

DIGITAL DALAM LITERASI MATEMATIKA 
 

 

Octarina Hidayatus Sholikhah1), Lingga Nico Pradana2) 

 

PGSD FKIP Universitas PGRI Madiun 
1)octariana@unipma.ac.id; 2)nicopgsd@unipma.ac.id 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Era digital telah masuk dalam ranah pendidikan. Pemanfaatan teknologi untuk 

pendidikan menjadi suatu hal yang penting (Akayuure, Asiedu-Addo, & Alebna, 2016; 

Genlott & Grönlund, 2016). Akan tetapi, pemanfaatan teknologi pada pendidikan 

matematika sekolah dasar masih belum tercipta iklimnya. Pendidikan matematika sekolah 

dasar memerlukan kemampuan menganalisa, menalar, menyampaikan ide, dan 

memecahkan masalah dalam berbagai situasi (OECD, 2012). Semua hal tersebut secara 

umum disebut sebagai literasi matematika (Julie, 2007; Lange, 2003). Literasi 

matematika merupakan suatu kemampuan yang penting untuk menunjang kemampuan 

matematika siswa (Lengnink, 2005; Yore, Pimm, & Tuan, 2007). Oleh karena itu, penting 

untuk meninjau dari sisi literasi matematika siswa untuk melihat perkembangan 

kemampuan matematis. 

https://doi.org/10.23917/ppd.v1i2.6717
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Penelitian sebelumnya mengenai literasi matematika menyatakan bahwa literasi 

matematika merupakan kemampuan yang dapat dilatih (Ehmke, Wild, & Müller-Kalhoff, 

2005; Haara, Bolstad, & Jenssen, 2017; Yore et al., 2007). Namun, penelitian tersebut 

dilakukan pada jenjang sekolah yang lebih tinggi dan belum berdasar pada kemampuan 

siswa sekolah dasar. Penelitian mengenai literasi matematika pada sekolah dasar 

kebanyakan dilakukan menggunakan model-model pembelajaran saintifik dengan media 

kongkrit (Hofer & Beckmann, 2009; Mumcu, 2016; Sumirattana, Makanong, & 

Thipkong, 2017). Akan tetapi, belum ada penggunaan teknologi dalam model dan media 

yang digunakan. Untuk dapat memahami dan menghubungkan konsep matematika, 

diperlukan media yang dapat membuat objek matematika menjadi dinamis dan dapat 

dimanipulasi. Berdasarkan hal tersebut, VMK didesain untuk menyajikan objek 

matematika menjadi dinamis dan dapat dengan mudah dimanipulasi. Hal tersebut 

diharapkan pada membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan matematis pada 

literasi matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan keefektivan VMK pada aktivitas 

literasi matematika. Aktivitas literasi matematika didesain sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler di luar jam pelajaran sekolah. Dalam aktivitas ini VMK digunakan untuk 

membantu siswa dalam memahami, menalar, membuat ide penyelesaian dan 

menyelesaikan masalah. Dengan digunakannya VMK dalam aktivitas literasi 

matematika, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi matematika 

dan memiliki pengalaman dalam menggunakan teknologi melalui media digital. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan melibatkan 83 siswa 

sekolah dasar dari 4 sekolah (rerata umur = 10.6; interval umur = 9.8 – 11.3; 37 laki – 

laki; 46 perempuan). Siswa berasal dari sekolah yang menggunakan kurikulum 2013. 

Pemilihan sekolah dilakukan berdasarkan nilai rerata ujian nasional dalam kurun waktu 

tiga tahun terakhir. Sekolah yang dipilih adalah sekolah pada level sedang (interval rerata 

= 6.7 ≤ �̅� ≤ 7.7). 83 siswa tersebut dibagi ke dalam dua kelas yaitu kelas intervensi dan 

kelas non-intervensi. Kelas intervensi terdiri dari 45 siswa dan kelas non-intervensi terdiri 

dari 38 siswa. Kelas intervensi adalah kelas dimana VMK digunakan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen literasi 

matematika. Instrumen literasi matematika dibagi dalam dua sesi tes (S1 dan S2). 

Instrumen berupa 30 soal item pilihan ganda (15 item untuk masing-masing sesi). Pada 

masing-masing item diberikan kolom alasan untuk menuliskan alasan dari jawaban yang 

dipilih (lihat Gambar 1). Skor maksimum yang diperoleh adalah 60. Instrumen literasi 

matematika dibuat berdasarkan indikator literasi matematika (OECD, 2012). Koefisien 

reliabilitas pada masing-masing tes adalah 0.73 (S1) dan 0.76 (S2). 

VMK merupakan kumpulan produk dari bermacam-macam software seperti 

geogebra, matlab dan office mix. Kegunaan VMK adalah untuk 1) menyajikan 

permasalahan matematis; 2) mentransformasi konsep matematika ke dalam sebuah objek 

yang dapat dimanipulasi; 3) memberikan bantuan (slimulus) pada siswa untuk membuat 
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ide penyelesaian masalah. VMK dibuat untuk mendukung aktivitas literasi matematika. 

Contoh VMK terdapat pada Gambar 1. 

 

 
(a) Bidang Media Geometri Dengan Objek Dinamis 

 

 

 

 
(b) Animasi Volume Kubus dengan Kubus satuan 

 
Gambar 1. Contoh VMK 

 

Aktivitas literasi matematika dirancang sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan di luar jam pelajaran sekolah. Aktivitas ini dilakukan selama 90 menit setiap 

minggu dalam periode 6 minggu. Aktivitas literasi matematika dilakukan secara 

berkolaborasi dengan guru kelas. Rangkuman aktivitas literasi matematika dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rangkuman Aktivitas Literasi Matematika 

 

Minggu ke Objektif 

1 Memformulasi dan merumuskan masalah matematis 

2 – 3 Menalar dan membuat ide penyelesaian 

4 – 5 Menerapkan, menyajikan dan mengevaluasi hal yang berkaitan dengan 

masalah matematis 

6 Integrasi 
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Prosedur tes S1 dilakukan 2 minggu sebelum aktivitas literasi matematika dilakukan. 

Siswa harus menyelesaikan tes S1 selama 60 menit. Seminggu setelah aktivitas literasi 

matematika selesai, tes S2 diberikan ke siswa. Waktu yang diberikan adalah 60 menit. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan dalam dua bagian yaitu konsistensi desain aktivitas 

literasi matematika dan keefektifan VMK pada aktivitas literasi matematika. Data pada 

tes S1 dianalisis dengan ANOVA untuk menunjukkan konsistensi aktivitas literasi 

matematika sebelum intervensi. Data yang merepresentasikan kefeektifan VMK (tes S2) 

dianalisis menggunakan ANCOVA (Field, 2013; Maxwell & Delaney, 2018). Tabel 

rerata dan standar deviasi disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata dan Standar Deviasi S1 dan S2 

 

Mengukur 
Intervensi (45) Non-intervensi (38) 

R SD R SD 

Tes S1 37.42 8.04 37.81 8.52 

Tes S2 43.47 7.64 40.07 8.31 

 

Konsistensi desain aktivitas literasi matematika 

Hasil dari ANOVA menyatakan bahwa tidak ada perbedaan rerata yang signifikan 

antara kelas intervensi dan kelas non intervensi F(1,82) = 2.46, p = 0.16. Oleh karena itu 

kemampuan literasi matematika siswa sebelum intervensi dilakukan tidak berbeda. 

Konsitensi desain aktivitas literasi matematika menjadi suatu yang sangat penting. 

Dengan diperolehnya kesimpulan bahwa kemampuan literasi matematika siswa sebelum 

intervensi dilakukan tidak berbeda, maka pembeda dari kedua kelas setelah aktivitas 

berakhir adalah penggunaan VMK.  

 

Keefektivan VMK pada aktivitas literasi matematika 

ANCOVA dengan skor tes S1 sebagai kovariat dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan skor rerata tes literasi matematika (S2) antara kelas intervensi dan non-

intervensi. Skor tes S1 dijadikan sebagai kovariat dikarenakan nilai tersebut merupakan 

suatu kontrol kemampuan awal literasi matematika. Selanjutnya, perbedaan rerata dilihat 

dengan memperhatikan p values. Pada hasil ANCOVA dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan rerata yang signifikan antara kedua kelas F(1,82) = 8.34, p < 0.01. Perbedaan 

rerata disajikan pada Gambar 2. Gambar 2 juga menunjukkan adanya peningkatan rerata 

pada kedua kelas. Akan tetapi, kelas intervensi memiliki rerata yang lebih baik daripada 

kelas non-intervensi. Kesimpulan yang diperoleh adalah siswa yang menggunakan VMK 

pada aktivitas literasi matematika memiliki kemampuan literasi matematika yang lebih 

baik. VMK sebagai suatu media digital terbukti memiliki nilai efektifitas untuk 

mendukung kegiatan berbasis literasi matematika. 

 



 

 

Virtual Mathematics Kits.....(Octarina H.S & lingga N.P)   151 

 

JPPD, 5, (2), 

hlm. 147 - 154  

 
 

Gambar 2. Rerata Tes S1 dan S2 Literasi Matematika 

 

Penelitian ini menunjukkan peran media digital yang mendukung kegiatan berbasis 

literasi matematika. Kegiatan berbasis komputer berkorelasi tinggi dengan kegiatan 

matematika literasi (Ic & Tutak, 2017). Temuan penelitian ini menyatakan bahwa VMK 

dapat memberikan bantuan bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Berbeda dengan penggunaan benda-benda kongkrit dalam pembelajaran literasi 

matematika (Gatabi, Stacey, & Gooya, 2012; Hofer & Beckmann, 2009), VMK membuat 

objek matematika dapat dimanipulasi. Objek matematika menjadi bersifat dinamis. Hal 

tersebut membuat siswa secara bebas dapat mengekplore konsep matematika dan mencari 

hubungan antar konsep. 

Dari perspektif literasi matematika, aktivitas literasi matematika dilaksanakan di 

luar jam sekolah. Aktivitas ini didesain sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Berbeda dengan 

integrasi literasi matematika dalam pembelajaran (Firdaus & Herman, 2017; Hofer & 

Beckmann, 2009; Sumirattana et al., 2017), kegiatan ini bebas dari objektif pembelajaran 

matematika di kelas. Hal itu membuat aktivitas literasi matematika dapat fokus pada 

tujuan atau objektif-objektif kemampuan literasi matematika (OECD, 2012). VMK pada 

kegiatan ini dibuat secara khusus untuk membantu siswa dalam mencapai objektif-

objektif literasi matematika. Permasalahan yang disajikan dalam VMK juga bervariasi 

tanpa terikat dengan kurikulum matematika di sekolah. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya mendapatkan pengalaman belajar literasi matematika. Siswa mendapatkan 

pengenalan teknologi yang tentu sangat penting di era digital (Genlott & Grönlund, 2016). 

Dari perspektif penggunaan VMK, siswa sangat antusias dalam menggunakan 

VMK di kelas literasi matematika. Meskipun media digital ini merupakan media yang 

baru, siswa memiliki ketertarikan yang tinggi pada media. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam menggunakan VMK terutama pada media geometri. Namun kegiatan 

tetap berjalan lancar dikarenakan guru dan peneliti membantu siswa dalam menggunakan 

VMK. VMK membuat siswa lebih mudah dalam melakukan penalaran. Sekali lagi objek 

yang dinamis sangat membantu siswa dalam menemukan ide-ide penyelesaian masalah 

(Güven & Kosa, 2008). Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, siswa memanipulasi 

bangun jajar genjang menjadi berbagai macam bentuk jajar genjang yang lain. Pada suatu 
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momen tertentu, siswa dapat membentuk persegi maupun persegi panjang. Hal tersebut 

membuat siswa dapat menghubungkan konsep jajar genjang ke konsep persegi maupun 

persegi panjang.  

 

 

 

 

 

     

 

 

 

  

 

Gambar 3. Jajar Genjang Yang Dimanipulasi Menjadi Persegi Dan Persegi Panjang 

 

SIMPULAN  

Penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media digital seperti VMK dapat 

mensupport aktivitas literasi matematika. Siswa yang terlibat dalam aktivitas literasi 

matematika memang mengalami peningkatan kemampuan literasi matematika. Namun, 

VMK dapat membantu siswa dalam mempelajari literasi matematika. Siswa dapat 

mempelajari literasi matematika secara mudah dan maksimal. Hal yang paling penting 

dalam sebuah media matematika kemampuan dalam menyajikan konsep abstrak ke dalam 

bentuk kongket. VMK mampu memberikan dan menyajikan bentuk-bentuk yang tidak 

hanya sekedar kongkrit tetapi juga dinamis dan manipulatif. Oleh karena itu, dalam 

kegiatan-kegiatan berbasis literasi matematika sangat disarankan bagi pengajar untuk 

menggunakan media digital. Dalam hal ini adalah VMK itu sendiri. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Batasan yang pertama adalah belum 

adanya pengenalan mengenai VMK sebelum dimulainya aktivitas literasi matematika. 

Hal ini membuat beberapa siswa kesulitan dalam menggunakan VMK. Maka dari itu 

sangat penting untuk melakukan pengenalan VMK sebelum aktivitas dilakukan. Batasan 

yang kedua, subjek penelitian ini berada di kelas yang sama yaitu kelas 5. Dikarenakan 

penggunaan VMK mampu mendukung aktivitas literasi matematika, maka dari itu sangat 

penting untuk melibatkan lebih banyak jenjang dan membentuk suatu kelompok yang 

lebih heterogen. 
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